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Judul :  Meningkatkan Hasil Belajar Geometri Dengan Penerapan 

Teori Van Hiele Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Di  

Kelas VIII SMP Negeri 1 Indrapuri 

Tebal Skripsi :  131 halaman 

Pembimbing I :  Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd. 

Pembimbing II :  Dr. Zulkifli, M.Pd. 

Kata Kunci :  Hasil Belajar Geometri, Kubus dan Balok, Teori Van Hiele 

 

Kesulitan siswa dalam belajar geometri berhubungan erat dengan kemampuan 

visualisasi, yang dibutuhkan untuk memahami unsur-unsur objek atau mengenal 

objek secara abstrak.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar geometri siswa pada materi bangun ruang sisi datar di SMP setelah 

dibelajarkan dengan teori Van Hiele. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian ekperimen semu (quasi eksperiment) dan menggunakan desain 

penelitian Pre-test Post-test Control Group Design. Pada penelitian ini yang 

menjadi populasi yang akan diteliti adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Indrapuri tahun ajaran 2020/2021, dan sampel yang terpilih adalah dua kelas yang 

terdiri dari kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-3 sebagai kelas 

kontrol. Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah; 1) diperoleh harga ttabel = 

1,684, akibatnya thitung > ttabel, sehingga Ha diterima, artinya peningkatan hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model Pembelajaran Teori 

Van Hiele lebih baik daripada peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan pembelajaran Non Model Teori Van Hiele pada materi 

Bangun Ruang Sisi Datar di kelas VIII SMPN, 2) hasil perhitungan score N-Gain 

pada kelas eksperimen  juga terlihat bahwa sebanyak 13 siswa kelas eksperimen 

memiliki tingkat Ngain tinggi, 13 siswa yang memiliki tingkat Ngain sedang, dan 

tidak ada siswa yang memiliki tingkat Ngain rendah setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran teori Van Hiele, dengan kata 

lain memilki peningkatan yang baik, 3) hasil perhitungan score N-Gain pada kelas 

kontrol  terlihat bahwa sebanyak 5 siswa kelas eksperimen memiliki tingkat Ngain 

tinggi, 14 siswa yang memiliki tingkat Ngain sedang, dan 1 siswa yang memiliki 

tingkat Ngain rendah setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran teori Van Hiele, dengan kata lain memilki peningkatan yang cukup 

baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Geometri adalah salah satu cabang dalam  ilmu matematika yang sangat 

berkaitan dalam kehidupan sehari-hari siswa sehingga lebih mudah dipahami 

siswa dibandingkan dengan cabang ilmu matematika yang lain. Hal ini karena 

siswa sudah mengenal geometri mulai dari masa kanak-kanak, seperti garis, 

bidang, dan ruang. Walaupun demikian kenyataanya hasil belajar siswa pada 

materi geometri masih rendah dan sangat memprihatinkan. Rendahnya prestasi 

geometri disebabkan siswa yang kesulitan dalam belajar geometri dan sulit untuk 

memahami konsep-konsep geometri disetiap jenjang pendidkan. 

Menurut suydam (Clement) geometri adalah mengembangkan kemampuan 

berfikir logis dan intuisi spasial mengenai dunia nyata, menanamkan pengetahuan 

yang dibutuhkan untuk matematika lanjut, serta mengajarkan cara membaca dan 

menginterpretasikan argumen matematika.
1
 Dengan kata lain pembelajaran 

geometri memberikan peluang kepada siswa dalam meningkatkan proses berfikir 

dengan masuk kedunia geometri. Sumarjono (Nurhayana) menyatakan bahwa 

kemampuan visualisasi spasial adalah kemampuan seseorang dalam memahami  

 

 

____________ 
 

1
 Clements & Battista, Geometry and spatial Reasoning. Hand book of  research on 

Mathematics Teaching and Learning. New York: Macmillan Publishing Company,1992. 
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gambar, bagan, dan ruang.
2
  

Kemampuan geometri berkaitan dengan jenis keterampilan dasar yang 

terdapat dalam mempelajari geometri menurut hoffer dalam Hidayat diantaranya: 

Keterampilan Visual (K1), Keterampilan Verbal (K2), Keterampilan Menggambar 

(K3), Keterampilan Logika (K4), dan Keterampilan Terapan (K5).
3
 

Kelima jenis keterampilan geometri tersebut menunjukkan bahwa  

kemampuan geometri yang dimaksud adalah kemampuan siswa mengamati objek, 

mendefinisikan objek geometri berdasarkan ciri-ciri yang ada pada objek , 

mengenal hubungan antara objek geometri, serta menerapkannya dalam 

memecahkan masalah geometri yang berkitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru matematika 

kelas delapan SMPN 1 Indrapuri bahwa hasil belajar geometri masih sangat 

rendah dan nilai geometri masih berada di bawah rata-rata.
4
 Namun pada tahap-

tahap pemikiran Van Hiele siswa SMP N 1 Indrapuri sudah mampu mengusai 

tahap visualisasi dan tahap analisis, karena pada tahap visualisasi siswa mampu 

mengenal bangun ruang sisi datar seperti kubus dan balok. Pada tahap analisis 

siswa mampu menganalisis konsep dan sifat-sifat bangun ruang sisi datar.  

____________ 
 
2
 Erry Trisna Nurhayana, Nyoman Dantes dan Made Candiasa, “Pengaruh Pembelajaran 

Berbasis Model Van Hiele Terhadap Pemahan Konsep Geometri Di Tinjau Dari Kemampuan 

Visualisasi Spasial pada Siswa kelas V di Gugus Li Kecamatan Buleleng.”, jurnal Program 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Dasar, Vol.1, No.3, h.23-45 

 
3
 Makmun Hidayat, “Profil Keterampilan Dasar Geometri Siswa SMP/MTs dalam 

Menyelesaikan Masalah Geometri Materi Bangun Datar Segiempat ditinjau dari Gaya Belajarnya,” 

n.d., http://makmunhidayat.blogspot.com. 

 
4
    Hasil wawancara dengan ibu Nur Saumi (guru matematika SMP N 1 Indrapuri). 

http://makmunhidayat.blogspot.com/
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Dalam pembelajaran geometri, kesulitan yang dihadapi siswa yaitu objek 

berupa benda pikir atau abstrak. Yang dimaksud dengan benda dalam hal ini ialah 

sesuatu yang hanya bisa diimajinasikan tanpa bisa disentuh dan dilihat secara 

langsung. Hal ini menuntut siswa untuk memiliki daya imajinasi yang baik karena 

geometri bersifat abstrak dan juga membuat guru sulit untuk menyampaikan 

konsep-konsep geometri. 

Peniliti mencoba menawarkan solusi untuk mengatasi masalah tersebut, 

yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran geometri teori Van Hiele. Alasan 

mengapa peneliti memilih teori ini karena dalam teori ini sistem pembelajaran 

geometri dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan berfikir siswa. 

Selain itu, sebelumnya juga telah dilakukan penelitian terhadap teori tersebut oleh 

Beni Junedi seorang dosen Program Studi Matematika STKIP Insan Madani 

Airmolek dengan judul jurnal ”Penerapan Teori Belajar Van Hiele pada Materi 

Geometri di Kelas VIII SMP”, yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan teori Van Hiele pada materi geometri secara 

umum dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.  

Sehingga peneliti ingin meneliti teori Van Hiele dengan materi yang lebih 

khusus yaitu bangun ruang sisi datar. Tujuan pemilihan judul yang lebih khusus 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah teori Van Hiele mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Teori Van Hiele adalah suatu teori tentang tingkat berfikir siswa dalam 

mempelajari geometri salah satunya pada bangun datar, dimana siswa tidak dapat 

naik ke tingkat yang lebih tinggi tanpa melewati tingkat yang lebih rendah. Teori 
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Van Hiele ini sendiri dikembangkan secara lebih luas oleh pasangan suami-istri 

Pierre Van Hiele dan Dina Van Hiele-Geldof sekitar pada tahun 1957. 

Menurut Van De Walle terdapat hierarki lima tingkatan yang 

menggambarkan proses pemikiran yang diterapkan dalam geometri. Tingkatan-

tingkatan tersebut tidak berpatokan pada berapa banyak pengetahuan yang kita 

miliki tetapi lebih menjelaskan tentang bagaimana kita berfikir dan jenis ide-ide 

geometri apa yang kita pikirkan. Perbedaan yang sangat signifikan dari satu level 

ke level berikutnya adalah objek-objek pikiran, apa yang mampu kita pikirkan 

secara geometri.
5
 Teori Van Hiele menyatakan bahwa terdapat 5 tahap berfikir 

dalam geometri yaitu: Tahap visualisasi, analisis, deduksi informal, deduksi, dan 

keakuratan.
6
 

Dengan menerapkan kelima tahap pembelajaran pada teori Van Hiele ini, 

sangat diharapkan dapat memberikan solusi yang baik bagi siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi geometri dan juga bagi guru yang mengajar 

geometri. Berdasarkan uraian di atas maka peniliti mengambil judul skripsi yaitu 

“Meningkatkan Hasil Belajar geometri Dengan Penerapan Teori Van Hiele pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII SMP Negeri 1 Indrapuri”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan diajukan oleh peneliti yaitu: Apakah dengan menerapkan teori Van Hiele 

____________ 
 
5
 John. A. Van De Walle, Sekolah Dasar dan Menengah Matematika Pengembangan 

Pengajaran. (Jakarta: Erlangga, 2008), h.4 

 
6
 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2001). h.11 
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mampu meningkatkan hasil belajar geometri pada materi bangun ruang sisi datar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Indrapuri ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan penelitian yang 

diajukan oleh peneliti yaitu: Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar geometri 

dengan menerapkan teori Van Hiele pada materi bangun ruang sisi datar siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Indrapuri. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa 

Memberikan pengalaman baru yang dapat meningkatkan hasil belajar 

geometri siswa terhadap materi bangun ruang sisi datar. 

2. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengembangan pembelajaran matematika dan sebagai panduan untuk 

meningkatkan hasil belajar geometri siswa dengan teori Van Hiele pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

3. Bagi peneliti 

Memberikan informasi dan pengalaman tentang peningkatan hasil belajar 

geometri dengan teori Van Hiele pada materi bangun ruang sisi datar. 
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E. Definisi Operasional 

 Istilah penting yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Hasil Belajar Geometri 

Hasil belajar merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui sebaik 

mana seseorang menguasai bahan yang telah diajarkan. Hasil belajar terbentuk 

dari dua kata, yaitu hasil (product) dan belajar yang menunjuk pada suatu 

perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 

perubahan input secara fungsional.
7
  

Indra Munawar menyebutkan bahwa hasil belajar adalah hal yang dapat 

dipandang dari sisi siswa maupun sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar adalah 

perbandingan tingkat perkembangan mental saat sebelum dan setelah melalui 

proses belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor, sedangkan jika dilihat dari sisi guru, hasil 

belajar adalah saat bahan pelajaran terlaksanakan dengan baik dan menyeluruh.
8
  

2. Teori Van Hiele 

Pierre Marie van Hiele dan Dina van Hiele-Geldof merupakan dua 

pendidik berkebangsaan Belanda yang mengembangkan Teori Van Hiele yang 

menjelaskan perkembangan berfikir siswa dalam belajar geometri. Menurut teori 

Van Hiele, seseorang akan melalui lima tahap perkembangan berfikir dalam 

____________ 
 
7
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996). h. 44. 

 
8
Indra Munawar, Pengertian dan Definisi Hasil Belajar. (diakses dari internet: 

http://indramunawar.blogspot.com.2009). 

 

http://indramunawar.blogspot.com.2009/
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belajar geometri. ”Kelima tahap perkembangan berfikir Van Hiele adalah tahap 0 

(visualisasi), tahap 1 (analisis), tahap 2 (deduksi informal), tahap 3 (deduksi), 

tahap 4 (rigor)”.
9
 

Berdasarkan uraian diatas, maka secara operasional ialah perubahan 

peningkatan hasil belajar siswa karena adanya stimulus yang diperoleh dari proses 

belajar mengajar geometri. Informasi yang diolah berdasarkan hasil pengalaman 

yang mencakup kognitif, afektif, maupun psikomorik setelah penerapan teori Van 

Hiele. 

____________ 
 
9
 Abdussakir, Pembelajaran Geometri dan Teori Van Hiele. (diakses dari internet: 

http://abdussakir.wordpress.com,2009). h. 3. 

http://abdussakir.wordpress.com,2009/
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pemahaman Siswa Tentang Geometri 

Geometri menduduki posisi khusus dalam kurikulum matematika 

menengah, karena memuat konsep-konsep yang banyak. Geometri dalam pandang 

psikologi disebut sebagai penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, 

misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaan, sedangkan geometri dari sudut 

pandang matematik adalah memberikan pendekatan-pendekatan untuk pemecahan 

masalah, seperti gambar, diagram, sistem koordinat, vektor, dan transformasi. 

Menurut Usiskin (Abdussakir) geometri adalah cabang matematika yang 

mempelajari pola-pola visual dan yang menghubungkan matematika dengan dunia 

fiksi atau dunia nyata.
1
 

Tujuan pembelajaran geometri ialah agar siswa mendapatkan rasa percaya 

diri terhadap kemampuan matematikanya, memecahkan masalah dengan baik, 

mampu berkomunikasi dan bernalar secara matematik. Menurut Budiarto tujuan 

pembelajaran geometri adalah berguna dalam mengembangkan kemampuan 

berfikir logisdan intuisi keruangan, menanamkan pengetahuan untuk menunjang 

materi yang lain serta dapat membaca dan menginterpretasikan argument-

argumen matematik.
2
 

____________ 
 
1
 Abdussakir, Pembelajaran Geometri…, h. 1. 

 
2
 Budiarto, M.T. 2000. Pembelajaran Geometri dan Berfikir Geometri. Dalam prosiding 

Seminar Nasional Matematika “Peran Matematika Memasuki Milenium III” Jurusan FMIPA ITS 

Surabaya, h. 439.    
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Geometri adalah salah satu cabang dalam  ilmu matematika yang sangat 

berkaitan dalam kehidupan sehari-hari siswa sehingga lebih mudah dipahami 

siswa dibandingkan dengan cabang ilmu matematika yang lain. Hal ini karena 

siswa sudah mengenal geometri mulai dari masa kana-kanak, seperti garis, bidang, 

dan ruang. Walaupun demikian kenyataan menyatakan bahwa hasil belajar siswa 

pada materi geometri masih rendah dan sangat memprihatinkan.  Faktanya di 

lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

belajar geometri, mulai dari tingkat dasar hingga tingkat perguruan tinggi.  

 

B. Hasil Belajar Matematika 

1. Belajar 

Upaya yang harus ditempuh dalam pendidikan adalah belajar. Kadang 

banyak orang sering menyuruh kita untuk belajar, padahal orang tersebut tidak 

mengetahui apa arti belajar tersebut. Belajar berasal dari kata “ajar” yang 

diartikan sebagai petunjuk untuk diketahui (dituntut).
3
 Menurut Slameto belajar 

merupakan proses usaha untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu maupun kelompok melalui 

interaksinya dengan lingkungan sekitar.
4
 

Beberapa ahli yang berpendapat tentang belajar, dapat dilihat antara lain 

sebagai berikut: 

____________ 
 
3
 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif. (Jakarta: Puspa Swara, 2000), h. 22 

 
4
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka cipta, 

2003), h. 2. 
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a. Witherington mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan reaksi 

yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian 

yang terjadi didalam kepribadian individu. 

b. Menurut Gagne belajar terjadi saat siswa dipengaruhi oleh situasi stimulus 

bersama dengan isi ingatan sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum 

ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi. 

c. Hilgard dan Bower berpendapat bahwa belajar merupakan pengalaman yang 

dilakukan berulang-ulang yang menyebabkan perubahan tingkah laku 

seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu, di mana perubahan tingkah laku itu 

tidak dapat dijelaskan atau dasar kecendrungan respon pembawaan, 

kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.
5
 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli 

tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

a) Belajar ialah pembawa perubahan perilaku, baik prilaku aktual maupun prilaku 

potensial; 

b) Perubahan ini berdasarkan dengan memperoleh kemampuan dan kecakapan 

baru; 

c) Perubahan terjadi karena pengalaman yang diperoleh secara sengaja, maupun 

yang tidak sengaja.
6
  

____________ 
 
5
 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), 

h. 84. 

 
6
 Sahabuddin, Mengajar dan Belajar Dua Aspek dari Suatu Proses yang Disebut 

Pendidikan. (Makassar: Badan  Penerbit UNM, 2005), h. 81.   
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

proses yang mengubah tingkah laku lama ke tingkah laku baru yang menyebabkan 

seseorang lebih mampu untuk menghadapi situasi tertentu. Dengan begitu dapat 

kita ketahui bahwa jika seorang siswa tidak mengalami perubahan tingkah laku 

berarti siswa tersebut belum belajar. Oleh sebab itu siswa tersebut memerlukan 

bantuan untuk mencapai tujuan yang telat ditetapkan dan yang membatunya di 

sekolah adalah guru. 

Seorang guru harus mampu menjadikan murid-muridnya orang yang bias 

merencanakan/menganalisis dan menyimpulkan masalah yang dihadapinya dan  

bukan hanya sekedar memberikan ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya.
7
 

Seorang guru dituntut untuk menjadi agen pembelajaran (learning agent) 

dalam proses meningkatkan mutu pendidikan nasional. Dengan kata lain guru 

berperan sebagai fasilisator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan 

pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.
8
 Seorang guru harus mampu menjadi 

contoh yang baik bagi siswanya baik dari segi pelajaran maupun perilaku.  

Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran. Keberhasilan guru 

dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran komunikasi 

membawa akibat terhadap pesan yang dibawakan guru. 
9
 salah satu mata pelajaran 

____________ 
 
7
 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum. (Jakarta: Quantum 

Teaching, 2005). h. 7. 

 
8
 Republik Indonesia, “undang-undang R.I Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen”, dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No.14 Th.2005), (Jakarta: Sinar Grafika, 

2008). h. 56. 

 
9
 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran. (Jakarta: Ciputat Pers, 2002). h. 

1. 
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yang diajarkan disekolah adalah Matematika. Dalam mengajar matematika harus 

disesuaikan dengan perkembangan jiwa peserta didik.  

2. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) hasil adalah sesuatu yang 

dijadikan usaha sedangkan belajar adalah usaha untuk memperoleh ilmu.
10

 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling utama dalam jenjang 

pendidikan. Tujuan dalam pencapaian pendidikan bergantung pada proses belajar 

yang dilalui siswa sebagai peserta didik.: 

Menurut James O. Wittaker (Ahmadi) belajar merupakan tingkah laku yang 

didapat melalui latihan atau pengalaman.
11

 Perubahan tingkah laku akibat 

pertumbuhan fisik atau kematangan, kelelahan, penyakit, atau pengaruh obat-

obatan tidak termasuk sebagai belajar, sedangkan menurut Witherington “belajar 

merupakan perubahan kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola 

respon yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan 

kecakapan”. Pendapat lain dari Divesta dan Thompson mengatakan bahwa belajar 

adalah perubahan perilaku yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman. 

Ciri-ciri perilaku perubahan yang terjadi setelah melalui proses belajar itu ialah: 

a. Perubahan yang terjadi secara sadar. 

b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional. 

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 

d.  Perubahan belajar bersifat sementara. 

e. Bertujuan dan terarah. 

____________ 
10

 Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2002). h. 17. 

 
11

 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar. (Rineka Cipta Jakarta). h.126. 
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f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
12

 

Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat diketahui setelah siswa mengikuti 

proses pembelajar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), hasil belajar 

atau yang sering juga diartikan sebagai prestasi merupakan hasil yang dicapai oleh 

seseorang yang ditunjukan oleh apa yang telah digunakan sebagai alat ukur untuk 

melihat tingkat keberhasilan setelah melakukan usaha tertentu. 

Jika dikaitkan dengan matematika, maka hasil belajar matematika adalah 

usaha yang diperoleh berdasarkan kemampuan atau pengalaman baik kognitif, 

afektif maupun psikomotorik dari proses pembelajaran tentang matematika berupa 

simbol-simbol yang kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penilaian hasil belajar dalam PP. Nomor 19 tentang Standar Nasional 

Pendidikan pasal 64 ayat (1) dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau 

proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar dalam bentuk ulangan harian, 

ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas. 

Selanjutnya, ayat (2) menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik 

digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar, dan perbaiki proses pembelajaran.
13

  

Nilai rapor semester satu diisi berdasarkan dari hasil pengolahan dan 

analisis nilai secara keseluruhan. Begitu juga dengan cara untuk mengisi nilai 

rapor  pada semester dua. 

3. Prinsip- Prinsip Penilaian Hasil Belajar 

____________ 
12

 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono. Psikologi Belajar…, h. 129. 

 
13

 Balai Penelitian Guru, Pengertian Tujuan dan Prinsip Penilaian Hasil Belajar. (Diakses 

dari Internet: www.bpgdisdik-jabar.net), h. 1. 

http://www.bpgdisdik-jabar.net/
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Berikut ini merupakan beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam 

melaksanakan penilaian hasil belajar. 

a. Valid/ sahih 

b. Objektif 

c. Adil 

d. Transparan/terbuka 

e. Terpadu  

f. Menyeluruh dan berkesinambungan 

g. Bermakna 

h. Sistematis  

i. Akuntabel  

j. Beracuan kriteria 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai seseorang berasal 

dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. 

Dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-

baiknya, seorang pendidik harus mengenal dengan baik faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar. Yang tergolong faktor internal adalah faktor 

jasmaniah (fisiologi), faktor psikologis, dan faktor kematangan fisik.  

C. Teori Van Hiele 

Pierre Marie van Hiele dan Dina van Hiele-Geldof merupakan dua pendidik 

berkebangsaan Belanda yang mengembangkan Teori Van Hiele yang menjelaskan 

perkembangan berfikir siswa dalam belajar geometri. Menurut teori Van Hiele, 
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seseorang akan melalui lima tahap perkembangan berfikir dalam belajar geometri. 

”Kelima tahap perkembangan berfikir Van Hiele adalah tahap 0 (visualisasi), 

tahap 1 (analisis), tahap 2 (deduksi informal), tahap 3 (deduksi), tahap 4 (rigor)”. 

Tahap berfikir Van Hiele dapat dijelaskan sebagai berikut. 

D. Lima Tahap Berfikir Pada Teori Van Hiele  

1. Tahap 0 (visualisasi) 

Tahap ini juga dikenal dengan tahap dasar,  tahap rekognisi, tahap holistik, 

tahap visual. Pada tahap ini siswa mengenal bentuk-bentuk geometri hanya 

sekedar berdasar karakteristik visual dan penampakannya. Siswa secara eksplisit 

tidak berfokus pada sifat-sifat objek yang diamati, tetapi memandang objek 

sebagai keseluruhan. Oleh karena itu, pada tahap ini siswa tidak dapat memahami 

dan menentukan sifat geometri dan karakteristik bangun yang ditunjukkan. 

Misalnya pada tahap ini siswa hanya baru mengenal bangun geometri seperti 

kubus, balok, segitiga, persegi, dan bangun-bangun geometri lainnya. Kita 

memperlihatkan beberapa bangun-bangun geometri kepada siswa lalu siswa 

mampu memilih dan menunjukkan bentuk kubus namun siswa tersebut belum 

mampu menyebutkan sifat-sifat dari bangun-bangun geometri yang dikenalnya 

itu. Sehingga bila kita ajukan pertanyaan seperti “apakah pada sebuah balok 

memiliki sisi yang sama?”. Untuk hal ini siswa tidak dapat menjawabnya. Guru 

harus memahami betul karakter anak pada tahap pengenalan, jangan sampai anak 

diajarkan sifat-sifat bangun-bangun geometri tersebut, karena anak akan 

menerimanya melalu hafalan bukan dengan pengertian.  
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2. Tahap 1 (Analisis) 

Tahap ini juga dikenal dengan tahap deskriptif. Pada tahap ini sudah tampak 

adanya analisis terhadap konsep dan sifat-sifatnya. Siswa dapat menentukan sifat-

sifat suatu bangun dengan melakukan pengamatan, pengukuran, eksperimen, 

menggambar dan membuat model. Meskipun demikian, siswa belum  sepenuhnya 

dapat menjelaskan hubungan antara sifat-sifat tersebut, belum dapat melihat 

hubungan antara beberapa bangun geometri dan definisi tidak dapat dipahami oleh 

siswa. Bila pada tahap pengenalan anak belum mengenal sifat-sifat bangun-

bangun geometri, maka anak tersebut belum sampai pada tahap analisis ini. Pada 

tahap ini anak sudah dapat mengenal sifat-sifat bangun geometri, contohnya pada 

sebuah kubus banyak sisinya ada 6 buah, sedangkan banyak rusuknya ada 12. 

Seandainya kita menanyakan apakah kubus itu balok?, maka anak pada tahap ini 

belum mampu menjawab pertanyaan tersebut karena anak pada tahap ini belum 

memahami hubungan antara balok dan kubus. Anak pada tahap analisis belum 

mampu mengetahui hubungan yang terkait antara suatu bangun geometri dengan 

bangun geometri lainnya. 

3. Tahap 2 (Deduksi Informal) 

Tahap ini juga dikenal dengan tahap abstrak, tahap abstrak/relasional, tahap 

teoritik, dan tahap keterkaitan. Hoffer, Argyropoulos dan Orton menyebut tahap 

ini dengan tahap ordering. Pada tahap ini, siswa sudah dapat melihat hubungan 

sifat-sifat pada suatu bangun geometri dan sifat-sifat antara beberapa bangun 

geometri. Siswa  dapat membuat definisi abstrak, menemukan sifat-sifat dari 

berbagai bangun dengan menggunakan deduksi informal, dan dapat 
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mengklarifikasikan bangun-bangun secara hirarki. Meskipun demikian, siswa 

belum mengerti bahwa deduksi logis adalah metode untuk membangun geometri. 

4. Tahap 3 (Deduksi) 

Tahap ini juga dikenal dengan tahap deduksi formal, pada tahap ini siswa 

dapat menyusun bukti, tidak hanya sekedar menerima bukti. Siswa dapat 

menyusun teorema dalam aksiomatik. Pada tahap ini siswa berpeluang untuk 

mengembangkan bukti lebih dari satu cara. Perbedaan antara pernyataan dan 

konversinya dapat dibuat siswa menyadari perlunya pembuktian melalui 

serangkaian penalaran deduktif. 

5. Tahap 4 (Rigor/Keakuratan) 

Clements dan Battista juga menyebut tahap ini dengan tahap 

metamatematika, sedangkan Muser dan Burger menyebut dengan tahap 

aksiomatik. Pada tahap ini siswa bernalar secara formal dalam sistem matematika 

dan dapat menganalisis konsekuensi dari manipulasi aksioma dan definisi. Salin 

keterkaitan antara bentuk yang tidak didefinisikan, aksioma, definisi, teorema dan 

pembuktian formal dapat dipahami.
14

 

Tingkat berfikir siswa dalam belajar menurut teori Van Hiele banyak 

bergantung pada isi dan metode pembelajaran, oleh sebab itu perlu disediakan 

aktivitas-aktivitas yang sesuai dengan tingkat berfikir siswa. Siswa SMP/MTs 

pada umumnya sudah sampai pada tahap berfikir deduksi informal. Hal ini sesuai 

____________ 
14

 Indra Munawar, Tahapan Teori Van Hiele. (Diakses dari Internet: http://www.bgpdisdik-

jabar.net). 

 

http://www.bgpdisdik-jabar.net/
http://www.bgpdisdik-jabar.net/
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dengan pendapat Van Del Walle yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa 

SMP/MTs berada pada tahap 0 (visualisasi) sampai tahap 2 (deduksi informal).
15

 

E. Kelebihan dan Kelemahan Teori Van Hiele 

a. Kelebihan teori Van Hiele : 

1. Kemampuan pemahaman belajar siswa lebih baik. 

2. Kemampuan komunikasi matematika siswa lebih baik. 

3. Bersifat intrinsic dan ekstrinsik, yakni objek yang masih kurang jelas 

akan menjadi objek yang jelas pada tahap berikutnya. 

b. Kelemahan teori Van Hiele : 

1. Seseorang siswa tidak dapat berjalan lancer pada suatu tingkat 

pembelajaran yang diberikan tanpa penguasaan konsep pada tingkat 

sebelumnya yang memungkinkan siswa untuk berfikir secara intuitif 

di setiap tingkat terdahulu. 

2. Apabila tingkat pemikiran siswa lebih rendah dari bahasan 

pengajarannya maka ia tidak akan memahami pengajaran tersebut. 

3. Teori yang dikemukakan oleh van hiele memang lebih sempit 

dibandingkan teori yang dikemukakan piaget dan dienes, karena van 

hiele hanya mengkhususkan pada pembelajaran geometri saja. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran Teori Van Hiele   

 Van Hiele  mengajukan pembelajaran yang melibatkan 5 fase (langkah) 

dalam proses meningkatkan suatu tahap berfikir ke tahap berfikir yang lebih 

tinggi, yaitu : informasi (information), orientasi langsung (directed orientation), 

____________ 
15

 John. A. Van De Walle, Sekolah Dasar Dan Menengah Matematika Pengembangan 

Pengajaran. (Jakarta: Erlangga, 2008).  h.155. 
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penjelasan (explication), orientasi bebas (free orientation), dan integrasi 

(integration).
16

  

1. Informasi (Information) 

Pada fase ini, guru dan siswa melakukan tanya jawab dan kegiatan tentang 

objek-objek yang dipelajari pada tahap berfikir yang bersangkutan. Guru 

mengajukan pertanyaan kepada siswa sambil melalukan obeservasi. Tujuan 

kegiatan ini adalah sebagai berikut. 

a. Guru mempelajari pengetahuan awal yang dipunyai siswa mengenai topik 

yang dibahas. 

b. Guru mempelajari petunjuk yang muncul dalam rangka menentukan 

pembelajaran selanjutnya  yang akan diambil. 

2. Orientasi Langsung (Directed Orientation)  

   Guru menyiapkan alat peraga yang akan digunakan siswa dalam menggali 

topik yang dipelajari dengan cermat. Aktifitas ini akan berangsur-angsur 

menampakkan kepada siswa struktur yang memberi ciri-ciri untuk tahap berfikir 

ini. Jadi, alat ataupun bahan dirancang menjadi tugas pendek sehingga dapat 

mendatangkan respon khusus. 

3. Penjelasan (Explication) 

Berdasarkan pengalaman sebelumnya, siswa menyatakan pandangan yang 

muncul mengenai struktur yang diobservasi. Guru memberikan bantuan 

seminimal mungkin untuk membantu siswa menggunakan bahasa yang tepat dan 

____________ 
 
16

 Krisna, Pembelajaran Matematika Berdasar Teori. (Diakses dari internet: 

http://krisna21.blogspot.com. 2007).  
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akurat. Hal tersebut berlangsung sampai sistem hubungan pada tahap berfikir ini 

mulai tampak nyata. 

4. Orientasi Bebas (Free Orientation) 

Siswa menghadapi tugas-tugas yang lebih komplek  berupa tugas yang 

memerlukan banyak langkah dan cara, serta tugas-tugas yang open ended. Mereka 

menyelesaikan tugas-tugas dengan cara mereke sendiri, dan memperoleh 

pengalaman. Melalui orientasi para siswa dalam bidang investigasi, banyak 

hubungan antara objek-objek yang dipelajari menjadi jelas. 

5. Integrasi (Integration) 

Kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok, guru menuliskan 

temuan baru siswa yang mendukung atau menyimpan dari kesepakatan sementara. 

Guru membimbing siswa untuk melakukan koreksi terhadap kesepakatan 

sementara, kemudian memberikan definisi/ pengertian kemudian menyimpulkan. 

Siswa meninjau kembali dan membuat ringkasan tentang apa yang telah 

dipelajari. Guru dapat membantu dalam membuat sistesis ini dengan melengkapi 

survei secara global terhadap apa-apa yang telah dipelajari siswa. Hal ini penting 

tetapi, kesimpulan ini tidak menunjukkan sesuatu yang baru.
17

 

 

G. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

a. Menentukan luas permukaan dan volume kubus 

 

____________ 
 
17

 Casbari, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran 

Van Hiele. (Diakses dari Internet: http://lib.unnes.ac.id/id/eprint/1992). 
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s    Gambar 2.1 Kubus dan jaring-jaring kubus 

Keterangan: s = sisi 

Luas permukaan kubus = 6 × sisi × sisi 

= 6(s × s) 

= 6s2 18 

Volume kubus = sisi × sisi × sisi 

= s × s × s 

= s3 
19

 

Contoh : 

Hitunglah volume sebuah kubus yang memiliki luas sisi 1.176 cm
2
 ! 

Jawab: 

Luas sisi (luas permukaan) = 6s
2
 

1.176    = 6s
2 

    

 
     = s

2
 

____________ 
 
18

 Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti Lastiningsih, Matematika SMP dan MTs Untuk Kelas 

VIII Semester 2.  (Jakarta : Erlangga, 2007). h. 221. 

 
19

 Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti Lastiningsih, Matematika SMP…, h. 227. 
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196    = s
2
 

         = s 

14    = s 

Maka volume kubus   = s
3
 

     =14
3
 

     = 2.744 

Jadi volume kubus yang memiliki luas sisi 1.176 cm
2
 adalah 2.744 cm

2
. 

b. Menentukan luas permukaan dan volume balok 

  

 

  keterangan:  L4 = alas 

Gambar 2.2 Balok dan jaring-jaring Balok 

Luas permukaan balok = luas sisi depan + luas sisi belakang + luas 

sisi samping kanan + luas sisi samping kiri + 

luas sisi atas + luas sisi bawah 

= 2(p × l) + 2(p × t) + 2(l × t)
20 

 

Volume balok = panjang × lebar × tinggi 

= p × l × t 
21

 

  Contoh: 

 Sebuah balok dengan luas permukaan 562 cm
2
, memiliki panjang 15 

____________ 
 
20

 Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti Lastiningsih, Matematika SMP…, h. 221. 

 
21

 Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti Lastiningsih, Matematika SMP…, h. 227. 
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cm dan tinggi 8 cm. Hitunglah lebar balok tersebut ! 

 Jawab: 

 Luas permukaan balok = 2(pl) + 2(pt) + 2(lt) 

  562    =2(15.l) + 2(15.8) + 2(l.8) 

 562    =30.l + 240 +16.l 

  562    =46.l + 240 

 562 – 240   = 46l 

 322    = 46l 

 
   

  
    = l 

 7    = l 

 Jadi lebar balok dengan luas permukaan 562 cm
2
, panjang 15 cm, dan 

tinggi 8 cm adalah 7 cm. 

 

H. Penerapan Teori Pembelajaran Van Hiele 

Penerapan teori pembelajaran Van Hiele dalam materi pokok Bangun Ruang 

Sisi Datar, langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan alat peraga berupa kubus dan balok. Kubus dan 

balok yang terbuat dari kertas karton yang mana kubus dengan warna 

merah muda dan balok dengan warna kuning digunakan untuk 

menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok.  

b. Guru menyampaikan tujuan yaitu menghitung luas permukaan dan 

volume kubus dan balok. 

c. Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok. 

d. Guru memberikan alat peraga bangun ruang tersebut kepada masing-

masing kelompok dengan jumlah dan bentuk yang sama antara kelompok 

yang satu dengan yang lain. 
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e. Fase 1: Informasi 

Dengan tanya jawab guru menyampaikan pengertian luas permukaan dan 

volume kubus dan balok. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan awal peserta didik tentang luas permukaan dan volume 

kubus dan balok. Serta untuk menentukan pembelajaran selanjutnya. 

f. Fase 2: Orientasi langsung 

Peserta didik membuat jaring-jaring dengan kubus dan balok yang terbuat 

dari kertas karton sesuai dengan petunjuk pada LKPD sehingga kemudian 

menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok. Selanjutnya untuk 

menemukan rumus volume kubus dan balok, peserta didik memasukkan 

kubus satuan yang terbuat dari kertas ke dalam kubus besar dan balok 

besar yang terbuat dari karton sesuai dengan petunjuk pada LKPD. 

g. Fase 3: Penjelasan 

Peserta didik menemukan cara menghitung luas permukaan dan volume 

kubus. 

h. Fase 4: Orientasi bebas 

Peserta didik menemukan rumus luas permukaan dan volume balok 

dengan menghubungkan dengan rumus luas permukaan dan volume 

kubus yang ditemukan pada fase 3. 

i. Fase 5: Integrasi 

Peserta didik mempersentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan 

dengan dipandu oleh guru menyimpulkan materi yang dipelajari. 
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I. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah kesesuaian hasil penelitian dengan penelitian 

terdahulu yang saling berkaitan untuk mempermudah penelitian berikutnya dalam 

mencapai tujuan dari penelitiannya. Keterkaitan (relevan) penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh : 

1. Wiwi Susanti dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Van Hiele 

dengan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

pada Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII MTs 

Darussalam Kroya Tahun Pelajaran 2010/2011”. Menunjukkan bahwa 

hasil belajar matematika menggunakan model pembelajaran Van Hiele 

dengan alat peraga lebih baik dari pada hasil belajar peserta didik 

menggunakan model pembelajaran dimana guru sebagai pusat belajar. 

Penggunaan model Van Hiele efektif meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dimana sebelum eksperimen nilai rata-rata kurang dari 55 

sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen setelah eksperimen sebesar 

57,55. Nilai rata-rata ini lebih dari KKM yaitu sebesar 55. 

2. Ismatul Husna dengan judul “Penerapan Model Van Hiele Untuk 

Peningkatan Pemahaman Siswa Pada Materi Tabung di Kelas IX SMP 

Negeri 1 Meureudu”. Menunjukkan bahwa hasil belajar materi tabung 

pada siswa kelas IX SMPN 1 Meureudu yang menggunakan model Van 

Hiele lebih baik dari pada hasil belajar yang diajarkan dengan 

konvensional. Penggunaan model Van Hiele pada materi tabung dapat 

meningkatkan  pemahaman siswa SMPN 1 Meureudu. 
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3. Khaerani dengan judul “Efektivitas Penerapan Teori Van Hiele pada 

Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Geometri Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar”. Menunjukkan bahwa hasil 

belajar matematika pokok bahasan geometri dengan penerapan teori 

Van Hiele  dapat ditingkatkan dengan metode tersebut. 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui pengumpulan data.
22

 

Berdasarkan permasalahan dan kajian pustaka di atas, maka hipotesis yang 

diajukan adalah model Van Hiele mampu meningkatkan hasil belajar geometri 

siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP Negeri 1 Indrapuri. 

____________ 
 
22

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013). h.110. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Karena penelitian ini memiliki perlakuan (treatment) 

tehadap variabel bebas, maka metode penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah penelitian ekperimen semu (quasi eksperiment).
1
 Hal ini berdasarkan 

tujuan dari penelitian yang akan dicapai. Jenis penelitian eksperimen semu 

merupakan jenis yang paling baik setelah eksperimen murni. Karena dalam 

eksperimen semu mempunyai kelompok kontrol, namun tidak dapat sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi selama proses 

pelaksanaan penelitian. Eksperimen semu digunakan karena pada kenyataannya 

sulit menemukan kelompok kontrol yang dapat dikontrol sepenuhnya.
2
 

Adapun desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-test 

Post-test Control Group Design. Untuk lebih jelasnya, rancangan desain 

penelitiannya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
3
 

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian Control Group Pre-test Post-test Design 

Kelas Pre-test Perlakuan  Post-test  

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O1 - O2 

Sumber: Sugiyono, “Metode Penelitian”, Bandung: Alfabeta, 2017 

 

____________ 

1
 Ronny Kountur, “Metode Penelitian”, (Jakarta:Penerbit  PPM, 2003), h. 116 

2
 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 114 

3
 Sugiyono, “Metode Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 76 
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Keterangan: 

O1 = Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

O2 = Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

X = Perlakuan dengan model pembelajaran teori Van Hiele 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
4
 Pada penelitian ini yang menjadi 

populasi yang akan diteliti adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Indrapuri tahun ajaran 2020/2021. 

2. Sampel  

 Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah penyampelan 

dengan pertimbangan tertentu. Yaitu, pemilihan sekelompok subjek didasarkan 

atas ciri tertentu yang mempunyai sangkut paut erat kaitannya dengan ciri 

populasi yang ingin diteliti. 

 Pada penelitian ini, yang menjadi sampel adalah dua kelas yang terdiri dari 

kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol.  

 

 

 

 

 

 

____________ 

4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. 

(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 117. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu berupa tes. Tes 

adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang deberikan kepada seseorang 

dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 

penetapan skor angka.
5
 Tes diberikan setelah diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran dengan menerapkan teori van hiele sampai selesai. Soal-soal untuk 

tes harus diuji kevalidasinya. Validasi ini dilakukan oleh guru matematika yang 

ada di sekolah. Tujuan dari validasi ini adalah untuk melihat apakah soal tersebut 

sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tingkat pemahaman siswa. Tes 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu: Pre-test dan Post-test yang masing-masing 

soal berbentuk Essay. Pre-test diberikan sebelum berlangsungnya pembelajaran 

yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar geometri awal peserta didik dari 

kelas tersebut sebelum diterapkan teori Van Hiele. Sedangkan Post-test diberikan 

setelah pembelajaran   yang tidak diterapkan teori Van Hiele yang bertujuan untuk 

melihat peningkatan hasil belajar geometri di kelas tersebut. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian juga merupakan unsur yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian. Instrumen penelitian ini akan digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. Sehingga, untuk mendapatkan data yang akurat diperlukan 

instrumen yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. 

 

____________ 

5
 Sudjana, Metode Statistik. Ed. VI, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 6. 



30 

 

1. Instrumen Pembelajaran 

Intrumen pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalm penelitian ini berupa Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), LKPD, buku paket, dan soal tes.  

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data yang digunakan berupa lembar soal tes 

yang berbentuk essay. Soal tes ini diberikan sebelum pembelajaran dimulai 

(pretest) dan sesudah pembelajaran berlangsung (posttest). Tes ini terdiri dari tiga 

soal untuk tes awal terdiri dari tiga soal dan tes akhir tiga soal juga. Soal tes ini 

diambil dari berbagai sumber, dan terlebih dahulu soal tes ini dikonsutasikan 

dengan dosen pembimbing dan divalidasikan oleh salah satu dosen dan guru 

matematika di sekolah tempat melakukan penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka dilanjutkan dengan 

menganalisis data. Tahap yang paling penting dalam penelitian ini adalah tahap 

analisis data. Adapun data penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Adapun data yang dianalisis adalah data Pretest dan Postest hasil belajar 

kelas eksperiemen dan kelas kontrol. Data yang telah dikumpulkan kemudian di 

analisis dengan menggunakan teknik-teknik tertentu, dalam hal ini teknik analisis 

data yang akan digunakan adalah uji statistik yaitu uji t karena kita akan 
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membandingkan dua sampel yang saling bebas. Adapun analisis data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Langkah-langkah untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang 

kelas yang sama, yaitu: 

1) Menentukan rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil 

2) Menentukan banyak kelas interval (K)  dengan menggunakan aturan 

strugges yaitu = 1+ 3,3 log n. Dimana n menyatakan banyak data. 

3) Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus:  

P = 
       

            
 

4) Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil 

sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data 

terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah di 

tentukan. 

b. Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut: 

  = 
     
   

 

Keterangan : 

  = skor rata-rata siswa 

   = frekuensi data ke-i 

   = data ke-i 

    = ukuran data 
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c. Menghitung Varians (S²) digunakan rumus sebagai berikut: 

S² =  
                

       
 

 Keterangan : 

 n = banyak data 

 S² = simpangan baku 
6
 

 

 

d. Uji Normalitas 

Kemudian baru dilakukan uji normalitas. Uji Normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data dari suatu kelompok dalam penelitian berasal dari 

populasi normal atau tidak, uji normalitas tersebut diuji dengan menggunakan uji 

chi-kuadrat, uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk setiap data 

kelompok yang berasal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pretest 

maupun posttest. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan 

awal siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, 

kenormalan distribusi-distribusi tersebut merupakan syarat untuk pengujian 

homogenitas. Uji normalitas di uji dengan rumus: 

x² =  
       

 

  

 

   
 

Keterangan : 

 x²  = Statistik chi-kuadrat 

 k = Banyak Kelas 

    = Frekuensi Pengamatan 

    = Frekuensi yang diharapkan 
7
 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

____________ 

6
 Sudjana, Metode Statistika…, h. 95. 

7
 Sudjana, Metode Statistika…, h. 273. 
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    = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

    = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal 

 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan           dengan          

dengan taraf signifikan        dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan 

kriteria pengujian adalah tolak    jika x²                 dan dalam hal lainnya 

   diterima. 

e. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang 

dikemukakan Sudjana sebagai berikut: 

F  = 
               

               
 

         F  = 
   

   
 

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah: 

  : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan kata lain kedua kelas memilki data homogen. 

     Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan kata lain kedua kelas memiliki data tidak homogen. 

Kriteria pengujiannya adalah tolak    hanya jika F   F 
 

 
α(v1,v2) dalam hal 

lainnya    diterima.  
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f. Uji Hipotesis 

1. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Uji kesamaan dua rata-rata adalah uji hipotesis yang dilakukan terhadap 

data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji t. Hipotesis 

yang akan diuji pada taraf signifikan       , dengan rumus: 

       = 
       

   
 

  
 

 

  

 

Dengan S = 
        

           
 

       
 

Keterangan: 

   = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

   = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 

n1 = jumlah sampel kelas eksperimen 

n2 = jumlah sampel kelas kontrol 

  
 = varians kelompok eksperimen 

  
 = varians kelompok kontrol 

S  = varians gabungan/simpangan gabungan
8
 

 

 Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut. 

  :          : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematispeserta didik kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

  :         :Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa 

“kriteria pengujian yang berlaku adalah terima    jika         
 

 
   

____________ 
8
Sudjana, Metode Statistika,…h. 239 
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  dan distribusi t adalah (          dengan peluang 

      
 

 
  dan   = 0,05”. 

2. Uji Perbandingan Rata-Rata  

Setelah dilakukan uji homogenitas dan normalitas maka didapatkan data 

yang homogen dan normal. Seperti dijelaskan sebelumnya sampel harus memiliki 

kemampuan awal yang sama, homogen dan juga normal untuk dapat dilanjutkan 

uji hipotesis menggunakan rumus t-test model separated varians karena 

mempersyaratkan varians sama dan data normal. Untuk itu dalam pengujian 

hipotesis data akan diolah menggunakan rumus statistik uji-t, yang mana uji-t 

merupakan jenis pengujian hipotesis statistik parametris, dengan rumus : 

  
       

 
  
 

  
 

  
 

  

  

Keterangan: 

     = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

     = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 

    = Jumlah sampel kelas eksperimen 

    = Jumlah sampel kelas kontrol 

   
  = Varians kelompok eksperimen 

   
  = Varians kelompok kontrol 

 Uji yang digunakan adalah uji-t separated varian dengan taraf signifikan  

= 0,05, Untuk pembuktian hipotesis sesuai rumus diatas maka thitung dibandingkan 

dengan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% dengan             . Kriteria 

pengujian yang berlaku ialah terima H0 jika thitung ≤ ttabel  dan terima Ha jika thitung > 

ttabel. Adapun yang menjadi hipotesis dalam uji tersebut adalah: 
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       Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

Pembelajaran  Teori Van Hiele tidak lebih baik atau sama dengan hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran Non 

Model Teori Van Hiele pada materi Bangun Ruang Sisi Datar di kelas  

VIII SMPN . 

      Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

Pembelajaran Teori Van Hiele lebih baik daripada hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan pembelajaran Non Model Teori Van Hiele 

pada materi Bangun Ruang Sisi Datar di kelas VIII SMPN.  

2. Analisis Data peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen setelah 

diterapkannya model Pembelajaran Teori Van Hiele 

Uji analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh teori belajar Van 

Hiele terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Teori Van Hiele. 

Uji analisis data pretest dan posttest dilakukan dengan menggunakan rumus g 

faktor (gain score ternormalisasi sebagai berikut: 

N-gain =  
                         

                      
 

Kriteria nilai gain, yaitu: 

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Gain Score Hake
9
 

Skor Gain Kategori 

g     7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

____________ 

9
 David E. Meltzer, “The Relationship between Mathematics Preparation and Conceptual 

Learning Gains in Physics: A Posible ‘Hidden Variabel’ in diagnostic Pretest Score”, 

(Departmentof Physics and Astronomy, Lowa State University, Ames Lowa, 2002), h.1265 



37 

BAB IV 

HASIl PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Waktu dan Lokasi penelitian 

Waktu penelitian yaitu waktu pada saat pemberian soal pretest, penerapan 

model pembeljaran teori Van Hiele, dan pemberian postest yang dilakukan pada 

tanggal 19 Mei 2021 hingga 28 Mei 2021 yang berlokasi di SMP Negeri 1 

Indrapuri dengan sampel kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-3 

sebagai kelas kontrol. 

2. Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian di SMP Negeri 1 Indrapuri  yaitu 

data pre-test dan data post-test. Data pretest dan post-test  kelas eksperimen 

digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika dengan materi 

bangun ruang sisi datar yang menggunakan pembelajaran teori Van Hiele pada 

siswa keas VIII SMP Negeri 1 Indrapuri . Untuk lebih jelasnya nilai pre-test dan 

post-test kelas eksperimen  dapat dilihat pada Tabel 4.1    

Tabel 4.1 Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen  

No  

Kode Siswa 

Nilai 

Pre-test Post-test 

1 MA 30 70 

2 SA 50 65 

3 RA 45 65 

4 SA 30 85 

5 HL 35 85 

6 DS 50 70 

7 SJ 35 85 

8 NDZ 35 95 

9 FG 35 85 
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No  

Kode Siswa 

Nilai 

Pre-test Post-test 

10 AH 35 95 

11 SA 50 75 

12 SF 60 70 

13 KQ 60 95 

14 AA 35 80 

15 AL 50 85 

16 WA 50 90 

17 NK 60 80 

18 AB 40 95 

19 FAK 40 80 

20 AF 55 75 

21 AN 45 75 

22 RAP 55 80 

23 AMD 40 75 

24 AR 45 85 

25 CAF 45 90 

26 BR 45 75 

 Jumah 1155 2110 

 X1 44,42 81,15 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test yaitu 

44,42, sedangkan nilai post-test yaitu 82,5 yang kemudian ditabulasikan untuk 

daftar distribusi frekuensi data post-test. Selanjutnya untuk nilai pre-test dan post-

test kelas kontrol dapat diihat pada Tabel 4.2  

Tabel 4.2 Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

No  

Kode Siswa 

Nilai 

Pre-test Post-test 

1 IM 30 75 

2 MW 20 55 

3 RF 40 85 

4 RD 30 70 

5 AAP 30 75 

6 FB 40 70 

7 MRF 50 85 

8 AAA 40 75 
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No  

Kode Siswa 

Nilai 

Pre-test Post-test 

9 ML 45 85 

10 WR 45 65 

11 AZA 45 60 

12 AV 40 65 

13 ND 55 75 

14 IW 60 65 

15 SH 40 65 

16 NA 40 75 

17 NF 45 75 

18 IWS 55 75 

19 ZA 40 80 

20 AS 35 85 

 Jumah  905 1460 

 X1 45,25 73 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai pre-test yaitu 41,25, 

sedangkan nilai post-test yaitu 72,33 yang kemudian ditabulasikan untuk daftar 

distribusi frekuensi data post-test. 

a. Pengolahan Data Pretest 

a) Nilai Pretest kelas eksperimen 

Nilai Pretest kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran teori Van Hiele. Nilai Pretest ditabulasi guna untuk 

menghitung nilai rata-rata dan varians kelas eksperimen, langkah-langkahnya 

yaitu dengan menghitung rentang masing-masing kelas, banyak kelas, panjang 

kelas interval, menghitung rata-rata dan menghitung nilai varians dan simpangan 

baku masing-masing kelas eksperimen. Nilai varians masing-masing kelas akan 

digunakan untuk uji homogenitas. Nilai Pretest dapat dilihat pada Tabel 4.1  
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Berdasarkan Tabel kemudian disusun data distribusi frekuensi kelas 

eksperimen dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Menghitung Rentang (R) 

R = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

R = 60 – 30 = 30 

b. Menghitung Banyak Kelas (BK), dengan rumus  Sturgess  

BK = 1 + 3.3 logn, n= 26 

BK = 1 + 3.3 log26 

BK = 5,67 (dibulatkan 6) 

c. Menentukan Panjang Kelas 

   
        

              
 

   
  

   
 = 5 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh rentang (R) = 30, banyak 

kelas interval (K) = 6, dan panjang kelas interval (5), sehingga dapat dibuat tabel 

distribusi frekuensi untuk data pre-test kelas eksperimen guna memudahkan 

dalam perhitungan selanjutnya, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi pre -test Kelas Eksperimen 

No Nilai Tes Fi
 

xi xi
2 

fixi fixi
 2 

1 30-34 2 32 1024 64 2048 

2 35-39 6 37 1369 222 8214 

3 40-44 3 42 1764 126 5292 

4 45-49 5 47 2209 235 11045 

5 50-54 5 52 2704 260 13520 

6 55-60 5 57,5 3306,25 287,5 16531,25 

 Jumlah 26     1194,5 56650,25 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 



41 

 

 Setelah daftar distribusi frekuensi post-test kelas eksperimen telah 

diketahui, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai rata-rata dan varians kelas 

eksperimen, langkah-langkahnya adalah : 

1. Nilai Rata-rata 

  1 =   
    

   
  

  1 =   
      

  
      1 =  45,94 

2. Menghitung nilai varians (S1
2
) dan simpangan baku  (S1)  

S1
2
 =  

          –           

         
  

S1
2
 =  

            –           

         
  

S1
2
 =  

          –            

       
  

S1
2
 =  

         

   
  

S1
2
 =70,89 (varians kelas eksperimen) 

 Setelah didapatkan nilai varians kelas eksperimen, selanjutnya dihitung 

nilai simpangan bakunya  

S1
2
 =70,89 

S1 =          

S1 = 8,42 (simpangan baku kelas eksperimen) 

 Nilai varians kelas eksperimen (S1
2
) = 70,89 akan digunakan untuk 

pengujian homgenitas, sedangkan nilai simpangan baku (S1) = 8,42 akan 

digunakan untuk menentukan nilai angka baku (z) dalam pengujian normalitas 

data kelas eksperimen. 
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b) Nilai Pre-test kelas kontrol 

 Nilai pre-test kelas kontrol yang diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran langsung. Melakukan olah data seperti kelas eksperimen dengan 

mengacu pada nilai pre-test Tabel 4.2 

Berdasarkan Tabel 4.2 selanjutnya  disusun data distribusi frekuensi kelas 

kontrol dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

d. Menghitung Rentang (R) 

R = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

R = 60 – 20 = 40 

e. Menghitung Banyak Kelas (BK), dengan rumus  Sturgess  

BK = 1 + 3.3 logn, n= 20 

BK = 1 + 3.3 log20 

BK = 5,23 (dibulatkan 5) 

f. Menentukan Panjang Kelas 

   
        

              
 

   
  

   
 = 8 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh rentang (R) = 40, banyak 

kelas interval (K) = 5, dan panjang kelas interval (8), sehingga dapat dibuat tabel 

distribusi frekuensi untuk data post-test kelas kontrol guna memudahkan dalam 

perhitungan selanjutnya, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi pre-test Kelas Kontrol 

No Nilai Tes Fi
 

xi xi
2 

fixi fixi
 2 

1 20-27 1 23,5 552,25 23,5 552,25 

2 28-35 4 31,5 992,25 126 3969 
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No Nilai Tes Fi
 

xi xi
2 

fixi fixi
 2 

3 36-43 7 39,5 1560,25 276,5 10921,75 

4 44-51 5 47,5 2256,25 237,5 11281,25 

5 52-60 3 56 3136,00 168 9408 

 jumlah  20     831,5 36132,25 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 

 Setelah daftar distribusi frekuensi pre-test kelas kontrol telah diketahui, 

langkah selanjutnya adalah menghitung nilai rata-rata dan varians kelas kontrol, 

langkah-langkahnya adalah : 

1. Nilai Rata-rata 

  2 =   
    

   
  

  2 =   
     

  
  , maka    2 =        

2. Menghitung nilai varians (S2
2
) dan simpangan baku  (S2)  

S2
2
 =  

         –           

         
  

S2
2
 =  

            –          

         
  

S2
2
 =  

          –          

       
  

S2
2
 =  

        

   
  

S2
2
 =82,24 (varians kelas kontrol) 

 Setelah didapatkan nilai varians kelas kontrol, selanjutnya dihitung nilai 

simpangan bakunya  

S2
2
 = 82,24 

S2 =              

S2 = 9,07 (simpangan baku kelas kontrol) 
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Nilai varians kelas kontrol (S2
2
) = 82,24 akan digunakan untuk pengujian 

homgenitas, sedangkan nilai simpangan baku (S2) = 9,07 akan digunakan untuk 

menentukan nilai angka baku (z) dalam pengujian normalitas data kelas kontrol. 

c) Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Data yang dikatakan berdistribusi normal jika 

jumlah data diatas dan dibawah rata-rata adalah sama. Rumus yang digunakan 

untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan 

rumus chi kuadrat (Sugiyono 2017:107) 

    
       

 

  

 
      

Uji normalitas kedua kelas dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai batas (x) yaitu untuk menilai tes terkecil dikurangi dengan 

0,5 dan untuk tes terbesar ditambah 0,5. 

2. Menentukan nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus 

Z=
              

 
 

Z=
              

 
 untuk ekperimen (x1)   1 = 45,94 dan S1 = 8,42 

Z=
              

 
 untuk kontrol (x2)   2 = 41,58 dan S2 = 9,07 

3. Menetukan batas luas daerah adalah untuk luas dibawah lengkungan normal 

standar dari O ke Z digunakan tabel Z 
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4. Menentukan luas daerah (A) yaitu nilai terbesar pada batas luas daerah 

dikurangi nilai terkecil pada batas luas daerah. Dengan ketentuan apabila 

nilai-nilai pada Z skor mengandung (-), maka nilai batas luas daerah terbesar 

dikurangi nilai terkecil batas luas daerah. Akan tetapi, apabila nilai-nilai Z 

skor mengandung (-) dan (+) maka nilai batas luas daerah harus ditambah. 

5. Menghitung frekuensi harapan (fh) adalah luas daerah dikali banyaknya 

sampel atau fh = A x n (n1 = 26 dan n2 =20). 

Untuk menguji kelas eksperimen apakah memiliki data yang normal maka 

ditabulasi data seperti pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Daftar Normalitas pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score
 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

(A)
 

Frekuensi 

Harapan 

(Fh) 

Frekuensi 

Observasi 

(F0) 

30-34 29,5 -1,95 0,4744 
0,0613 1,5938 2 

 34,5 -1,36 0,4131 

35-39 34,5 -1,36 0,4131 
0,1337 3,4762 6 

 39,5 -0,77 0,2794 

40-44 39,5 -0,77 0,2794 
0,2119 5,5094 3 

 44,5 -0,17 0,0675 

45-49 44,5 -0,17 0,0675 
0,2303 5,9878 5 

 49,5 0,42 0,1628 

50-54 49,5 0,42 0,1628 
0,1833 4,7658 5 

 54,5 1,02 0,3461 

55-60 54,5 1,02 0,3461 
0,1121 2,9146 5 

 60,5 1,73 0,4582 

Jumlah 26 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2021 

 Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.5, selanjutnya dihitung nilai 

normalitas kelas eksperimen dengan menggunakan Chi Kuadrat 

 Kelas eksperimen dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat: 
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 2
 = 

           

      
 + 

           

      
 +

           

      
 +

           

      
 +

           

      
 +

           

      
  

 2
 =

     

      
 + 

      

      
 +

      

      
 +

      

      
 +

      

      
 +

      

      
 

 2
 = 0,1035 + 1,8323 + 1,143 + 0,165 + 0,0115 + 1,4921 

  2
 = 4,75  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh  2
hitung = 4,75 untuk mengetahui 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak maka  2
hitung dibandingkan dengan 

nilai  2
tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = k - 1= 6-1= 

5. Berdasarkan tabel distribusi x
2 

diperoleh  2
tabel = 11,1 . Sesuai dengan kriteria 

pengujian bila harga  2
hitung <  2

tabel maka H0 diterima, selain dari harga itu H0 

ditolak. Berdasarkan data diatas diketahui bahwa  2
hitung <  2

tabel, sehingga H0 

diterima, artinya data pre-test kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Tabel 4.6 Daftar Normalitas pre-test Kelas Kontrol 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score
 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

(A)
 

Frekuensi 

Harapan 

(Fh) 

Frekuensi 

Observasi 

(F0) 

20-27 19,5 -2,43 0,4925 
0,0531 1,062 1 

 27,5 -1,55 0,4394 

28-35 27,5 -1,55 0,4394 
0,1908 3,816 4 

 35,5 -0,67 0,2486 

36-43 35,5 -0,67 0,2486 
0,3318 6,636 7 

 43,5 0,21 0,0832 

44-51 43,5 0,21 0,0832 
0,2789 5,578 5 

 51,5 1,09 0,3621 

52-60 51,5 1,09 0,3621 
0,1196 2,392 3 

 60,5 2,09 0,4817 

Jumlah 20 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2021 

 Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.6, selanjutnya dihitung nilai 

normalitas kelas kontrol dengan menggunakan Chi Kuadrat 
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 Kelas kontrol dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat: 

    
       

 

  

 
      

 2
 = 

          

     
 + 

          

     
 +

          

     
 +

          

     
 +

          

     
  

 2
 = 

      

     
 + 

      

     
 +

      

     
 +

      

   
 +

       

     
 

 2
 = 0,0036 + 0,0089 + 0,02 + 0,0599 + 0,1545 

 2
 = 0,2466 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh  2
hitung = 0,2466untuk mengetahui 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak maka   2
hitung dibandingkan dengan 

nilai  2
tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = k - 1= 5-1= 

4. Berdasarkan tabel distribusi  2 
diperoleh  2

tabel =9,49. Sesuai dengan kriteria 

pengujian bila harga  2
hitung <  2

tabel maka H0 diterima, selain dari harga itu H0 

ditolak. Berdasarkan data diatas diketahui bahwa  2
hitung <  2

tabel, sehingga H0 

diterima, artinya data pre-test kelas kontrol berdistribusi normal. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat di Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data pre-test 

No Kelas  x
2
hitung

 
x

2
tabel keterangan

 

1 Eksperimen 4,75 11,1 Normal 

2 Kontrol  0,2466 9,49 Normal  

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui x
2
hitung = 4,75 dan x

2
tabel = 11,1 kelas 

eksperimen sedangkan x
2
hitung = 0,2466 dan x

2
tabel = 9,49 kelas kontrol. Hal ini 

berarti data post-test kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. 
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d) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan salah satu uji yang dipersyaratkan untuk 

pengukuran uji-t guna mengetahui data penelitian memiliki varian yang sama atau 

tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan membagikan varians terbesar dengan 

varians terkecil menggunakan uji fisher  untuk mendapatkan Fhitung menggunakan 

hasil perhitungan menurut (Sudjana, 2009: 250). 

Varian kelas eksperimen  : 70,89 

Varian kelas kontrol   : 82,24 

F= 
                

                
  

F= 
     

     
  

F= 1,160 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1,160 untuk mengetahui 

data tersebut homogen atau tidak maka Fhitung dibandingkan dengan nilai Ftabel 

pada taraf signifikan 5% dengan dk1(pembilang) = (n1- 1= 20-1= 19) dan dk2(penyebut) = 

(n1- 1= 26-1= 25), dari tabel F, maka diperoleh harga Ftabel = 2,01. Sesuai dengan 

kriteria pengujian bila harga Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, selain dari harga itu 

H0 ditolak. Berdasarkan data diatas diketahui bahwa Fhitung < Ftabel, sehingga H0 

diterima, artinya data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian 

yang sama atau homogen.  

e) Uji Hipotesis  

Setelah dilakukan uji homogenitas dan normalitas maka didapatkan data 

yang homogen dan normal. Uji yang dilakukan adalah uji kesamaan dua rata-rata 

dengan menggunakan uji-t dua pihak, dengan rumus. 
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       = 
       

   
 

  
 

 

  

 

Dengan S = 
        

           
 

       
 

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t 

adalah sebagai berikut: 

  :          : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar geometri peserta 

didik kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

  :         :Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar geometri peserta didik 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa 

“kriteria pengujian yang berlaku adalah terima    jika         
 

 
   

               
 

 
  dan distribusi t adalah (           dengan peluang 

      
 

 
  dan   = 0,05”. Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, 

terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians 

gabungan (        Berdasarkan hasil perhitungan sebelumya diperoleh: 

   =         
  =70,89    = 26 

    =         
  = 82,24    = 20 

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

     = 
        

          
 

       
 

     = 
                         

       
 

     = 75,791 
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     =         

     = 8,706 

Selanjutnya menentukan nilai        dengan menggunakan rumus uji-t yaitu: 

t  =
             

     
 

  
   

 

  

 

t  =
            

      
 

  
   

 

  

 

t  =
    

    
 

t  =  1,683 

Setelah diperoleh        , selanjutnya menentukan nilai       . Untuk 

mencari nilai        maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) 

seperti berikut: 

dk =          

dk = 26 + 20 – 2 

dk = 44 

Nilai        dengan taraf signifikan   = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 

38 dan nilai        = 2,021.Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku terima    

jika         
 

 
                  

 

 
  dan distribusi t adalah (       

   dengan peluang       
 

 
  sehingga diperoleh         

 

 
            

      
 

 
   yaitu -2,021 < 1,683 < 2,021 maka sesuai dengan kriteria pengujian 

   diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata 
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hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dengan kata lain 

kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol. 

b. Pengolahan Data Post-test 

a) Nilai Post-test kelas eksperimen 

Nilai pots-test kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran teori Van Hiele. Nilai post-test ditabulasi guna untuk 

menghitung nilai rata-rata dan varians kelas eksperiment, langkah-langkahnya 

yaitu dengan menghitung rentang masing-masing kelas, banyak kelas, panjang 

kelas interval, menghitung rata-rata dan menghitung nilai varians dan simpangan 

baku masing-masing kelas eksperimen. Nilai varians masing-masing kelas akan 

digunakan untuk uji homogenitas. Nilai post-test dapat dilihat pada Tabel 4.1  

Berdasarkan Tabel kemudian disusun data distribusi frekuensi kelas 

eksperimen dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

g. Menghitung Rentang (R) 

R = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

R = 95 – 65 = 30 

h. Menghitung Banyak Kelas (BK), dengan rumus  Sturgess  

BK = 1 + 3.3 logn, n= 26 

BK = 1 + 3.3 log26 

BK = 5,67 (dibulatkan 6) 

i. Menentukan Panjang Kelas 

   
        

              
 

   
  

   
 = 5 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh rentang (R) = 30, banyak 

kelas interval (K) = 6, dan panjang kelas interval (5), sehingga dapat dibuat tabel 

distribusi frekuensi untuk data post-test kelas eksperimen guna memudahkan 

dalam perhitungan selanjutnya, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.8 

Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Eksperimen 

No Nilai Tes Fi
 

Xi Xi
2 

fixi fixi
 2 

1 65-69 2 67 4489 134 8978 

2 70-74 3 72 5184 216 15552 

3 75-79 5 77 5929 385 29645 

4 80-84 3 82 6724 246 20172 

5 85-89 7 87 7569 609 52983 

6 90-95 6 92.5 8556.25 555 51337.5 

 jumlah 26 

  

2145 178667.5 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 

 Setelah daftar distribusi frekuensi post-test kelas eksperimen telah 

diketahui, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai rata-rata dan varians kelas 

eksperimen, langkah-langkahnya adalah : 

3. Nilai Rata-rata 

  1 =   
    

   
  

  1 =   
    

  
      1 =  82,5 

4. Menghitung nilai varians (S1
2
) dan simpangan baku  (S1)  

S1
2
 =  

          –           

         
  

S1
2
 =  

             –         

         
  

S1
2
 =  

        –         

       
  

S1
2
 =  
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S1
2
 = 68,2 (varians kelas eksperimen) 

 Setelah didapatkan nilai varians kelas eksperimen, selanjutnya dihitung 

nilai simpangan bakunya  

S1
2
 = 68,2 

S1 =          

S1 = 8,26 (simpangan baku kelas eksperimen) 

 Nilai varians kelas eksperimen (S1
2
) = 68,2 akan digunakan untuk 

pengujian homgenitas, sedangkan nilai simpangan baku (S1) = 8,26 akan 

digunakan untuk menentukan nilai angka baku (z) dalam pengujian normalitas 

data kelas eksperimen. 

b) Nilai Post-tes kelas kontrol 

 Nilai pots-test kelas kontrol yang diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran langsung. Melakukan olah data seperti kelas eksperimen 

dengan mengacu pada nilai post-test Tabel 4.2 

Berdasarkan Tabel 4.2 selanjutnya  disusun data distribusi frekuensi kelas 

kontrol dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

j. Menghitung Rentang (R) 

R = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

R = 85 – 55 = 30 

k. Menghitung Banyak Kelas (BK), dengan rumus  Sturgess  

BK = 1 + 3.3 logn, n= 20 

BK = 1 + 3.3 log20 

BK = 5,23 (dibulatkan 5) 
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l. Menentukan Panjang Kelas 

   
        

              
 

   
  

   
 = 6  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh rentang (R) = 30, banyak 

kelas interval (K) = 5, dan panjang kelas interval (6), sehingga dapat dibuat tabel 

distribusi frekuensi untuk data post-test kelas kontrol guna memudahkan dalam 

perhitungan selanjutnya, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Kontrol 

No Nilai Tes Fi
 

xi xi
2 

fixi fixi
 2 

1 55-60 2 57.5 3306.25 115 6612.5 

2 61-66 4 63.5 4032.25 254 16129 

3 67-72 2 69.5 4830.25 139 9660.5 

4 73-78 7 75.5 5700.25 528.5 39901.75 

5 79-85 5 82 6724.00 410 33620 

 Jumlah 20 

  

1446.5 105923.75 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 

 Setelah daftar distribusi frekuensi post-test kelas kontrol telah diketahui, 

langkah selanjutnya adalah menghitung nilai rata-rata dan varians kelas kontrol, 

langkah-langkahnya adalah : 

3. Nilai Rata-rata 

  2 =   
    

   
  

  2 =   
      

  
  , maka    2 =        

4. Menghitung nilai varians (S2
2
) dan simpangan baku  (S2)  

S2
2
 =  

         –           

         
  

S2
2
 =  

              –           
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S2
2
 =  

        –           

       
  

S2
2
 =  

        

   
  

S2
2
 =68,72 (varians kelas kontrol) 

 Setelah didapatkan nilai varians kelas kontrol, selanjutnya dihitung nilai 

simpangan bakunya  

S2
2
 = 68,72 

S2 =              

S2 = 8,29 (simpangan baku kelas kontrol) 

Nilai varians kelas kontrol (S2
2
) = 68,72akan digunakan untuk pengujian 

homgenitas, sedangkan nilai simpangan baku (S2) = 8,29 akan digunakan untuk 

menentukan nilai angka baku (z) dalam pengujian normalitas data kelas kontrol. 

c) Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Data yang dikatakan berdistribusi normal jika 

jumlah data diatas dan dibawah rata-rata adalah sama. Rumus yang digunakan 

untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan 

rumus chi kuadrat (Sugiyono 2017:107) 

    
       

 

  

 
      

Uji normalitas kedua kelas dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 
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6. Menentukan nilai batas (x) yaitu untuk menilai tes terkecil dikurangi dengan 

0,5 dan untuk tes terbesar ditambah 0,5. 

7. Menentukan nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus 

Z=
              

 
 

Z=
              

 
 untuk ekperimen (X1)   1 = 82,5 dan S1 = 8,26 

Z=
              

 
 untuk kontrol (X2)   2 = 72,33 dan S2 = 8,29 

8. Menetukan batas luas daerah adalah untuk luas dibawah lengkungan normal 

standar dari O ke Z digunakan tabel Z 

9. Menentukan luas daerah (A) yaitu nilai terbesar pada batas luas daerah 

dikurangi nilai terkecil pada batas luas daerah. Dengan ketentuan apabila 

nilai-nilai pada Z skor mengandung (-), maka nilai batas luas daerah terbesar 

dikurangi nilai terkecil batas luas daerah. Akan tetapi, apabila nilai-nilai Z 

skor mengandung (-) dan (+) maka nilai batas luas daerah harus ditambah. 

10. Menghitung frekuensi harapan (fh) adalah luas daerah dikali banyaknya 

sampel atau fh = A x n (n1 = 26 dan n2 =230). 

Untuk menguji kelas eksperimen apakah memiliki data yang normal maka 

ditabulasi data seperti pada Tabel 4.10 

Tabel 4.10 Daftar Normalitas post-test Kelas Eksperimen 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score
 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

(A)
 

Frekuensi 

Harapan 

(Fh) 

Frekuensi 

Observasi 

(F0) 

65-69 64.5 -2.15 0.4842 0.0436 

 

1.1336 

 

2 

  69.5 -1.56 0.4406 

70-74 69.5 -1.56 0.4406 0.1091 

 

2.8366 

 

3 

  74.5 -0.96 0.3315 

75-79 74.5 -0.96 0.3289 0.1883 

 

4.8958 

 

5 

  79.5 -0.36 0.1406 
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Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score
 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

(A)
 

Frekuensi 

Harapan 

(Fh) 

Frekuensi 

Observasi 

(F0) 

80-84 79.5 -0.36 0.1331 0,2279 

 

5,9254 

 

3 

  84.5 0.24 0.0948 

85-89 84.5 0.24 0.1064 0.1931 

 

5.0206 

 

7 

  89.5 0.84 0.2995 

90-95 89.5 0.84 0.3106 0.1300 

 

3.38 

 

6 

  95.5 1.56 0.4406 

Jumlah 26 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2021 

 Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.10, selanjutnya dihitung nilai 

normalitas kelas eksperimen dengan menggunakan Chi Kuadrat 

 Kelas eksperimen dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat: 

    
       

 

  

 
      

 2
 = 

          

     
 + 

          

     
 +

          

     
 +

           

      
 +

          

     
 +

         

    
  

 2
 =

     

     
 + 

     

     
 +

     

     
 +

     

      
 +

     

     
 +

     

    
 

 2
 = 0.6622 + 0.0094 + 0.0022 +1,4443 + 0.7804 + 2.0309 

 2
 = 4,93  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh x
2

hitung = 4,93 untuk mengetahui 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak maka x
2
hitung dibandingkan dengan 

nilai x
2
tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = k - 1= 6-1= 

5. Berdasarkan tabel distribusi x
2 

diperoleh x
2
tabel = 11,1 . Sesuai dengan kriteria 

pengujian bila harga x
2
hitung < x

2
tabel maka H0 diterima, selain dari harga itu H0 

ditolak. Berdasarkan data diatas diketahui bahwa x
2
hitung < x

2
tabel, sehingga H0 

diterima, artinya data post-test kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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Tabel 4.11 Daftar Normalitas post-test Kelas Kontrol 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score
 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

(A)
 

Frekuensi 

Harapan 

(Fh) 

Frekuensi 

Observasi 

(F0) 

55-60 54.5 -2.15 0.4842 
0.0606 1.212 2 

  60.5 -1.43 0.4236 

61-66 60.5 -1.43 0.4236 
0.1656 3.312 4 

  66.5 -0.70 0.2580 

67-73 66.5 -0.70 0.2580 
0.2660 5.32 2 

  72.5 0.02 0.0080 

74-79 72.5 0.02 0.0080 
0.2624 5.248 7 

  78.5 0.74 0.2704 

80-85 78.5 0.74 0.2704 
0.1737 3.474 5 

  85.5 1.59 0.4441 

Jumlah 20 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2021 

 Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.11, selanjutnya dihitung nilai 

normalitas kelas kontrol dengan menggunakan Chi Kuadrat 

 Kelas kontrol dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat: 

    
       

 

  

 
      

 2
 = 

          

     
 + 

          

     
 +

         

    
 +

          

     
 +

          

     
  

 2
 = 

     

     
 + 

     

     
 +

       

    
 +

     

     
 +

     

     
 

 2
 = 0,512 + 0,143 + 2,072 + 0,585 + 0,670  

 2
 = 3,982 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh  2
hitung 3,982 untuk mengetahui 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak maka  2
hitung dibandingkan dengan 

nilai  2
tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = k - 1= 5-1= 

4. Berdasarkan tabel distribusi  2 
diperoleh  2

tabel =9,49. Sesuai dengan kriteria 

pengujian bila harga  2
hitung <  2

tabel maka H0 diterima, selain dari harga itu H0 
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ditolak. Berdasarkan data diatas diketahui bahwa  2
hitung <  2

tabel, sehingga H0 

diterima, artinya data post-test kelas kontrol berdistribusi normal. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat di Tabel 4.12 

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Data post-test 

No Kelas  x
2
hitung

 
x

2
tabel keterangan

 

1 Eksperimen 4,93 11,1 Normal 

2 Kontrol  3,982 9,49 Normal  

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui  2
hitung = 4,93dan  2

tabel = 11,1 kelas 

eksperimen sedangkan  2
hitung = 3,982dan  2

tabel = 9,49 kelas kontrol. Hal ini 

berarti data post-test kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. 

d) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan salah satu uji yang dipersyaratkan untuk 

pengukuran uji-t guna mengetahui data penelitian memiliki varian yang sama atau 

tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan membagikan varians terbesar dengan 

varians terkecil menggunakan uji fisher  untuk mendapatkan Fhitung menggunakan 

hasil perhitungan menurut (Sudjana, 2009: 250). 

Varian kelas eksperimen  : 68,20 

Varian kelas kontrol   : 68,72 

F= 
                

                
  

F= 
     

    
  

F= 1,008 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1,008 untuk mengetahui 

data tersebut homogen atau tidak maka Fhitung dibandingkan dengan nilai Ftabel 

pada taraf signifikan 5% dengan dk1(pembilang) = (n1- 1= 20-1= 19) dan dk2(penyebut) = 
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(n1- 1= 26-1= 25), dari tabel F, maka diperoleh harga Ftabel = 2,01. Sesuai dengan 

kriteria pengujian bila harga Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, selain dari harga itu 

H0 ditolak. Berdasarkan data diatas diketahui bahwa Fhitung < Ftabel, sehingga H0 

diterima, artinya data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian 

yang sama atau homogen.  

e) Uji Hipotesis  

Setelah dilakukan uji homogenitas dan normalitas maka didapatkan data 

yang homogen dan normal. Seperti dijelaskan sebelumnya sampel harus memiliki 

kemampuan awal yang sama, homogen dan juga normal untuk dapat dilanjutkan 

uji hipotesis menggunakan rumus t-test model separated varians karena 

mempersyaratkan varians sama dan data normal. Untuk itu dalam pengujian 

hipotesis data akan diolah menggunakan rumus statistik uji-t, yang mana uji-t 

merupakan jenis pengujian hipotesis statistik parametris, dengan rumus : 

  
       

 
  
 

  
 
  
 

  

  

 Untuk pembuktian hipotesis sesuai rumus diatas maka thitung dibandingkan 

dengan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% dengan             . Kriteria 

pengujian yang berlaku ialah terima H0 jika thitung ≤ ttabel  dan terima Ha jika thitung > 

ttabel. Sesuai perhitungan dilakukan diatas, diketahui : 

    = 82,5 

    = 72,33 

  
  = 68,2 

  
  = 68,72 
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   = 26 

   = 20 

 Selanjutnya data dimasukkan kedalam rumus perhitungan, untuk menguji 

hipotesis. 

  
       

 
  
 

  
 
  
 

  

   

  
          

 
    

  
 
     

  

   

  
     

            
   

  
     

      
   

t= 
     

     
   

t= 4,128 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 4,128 untuk pembuktian 

hipotesis maka thitung  dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% 

dengan              dari tabel t, maka diperoleh harga ttabel = 2,021. 

Sesuai dengan kriteria pengujian bila harga thitung > ttabel maka Ha diterima, selain 

dari harga itu Ha ditolak. Berdasarkan data diatas diketahui bahwa thitung > ttabel, 

sehingga Ha diterima, artinya hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model Pembelajaran Teori Van Hiele lebih baik daripada hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran Non Model 

Teori Van Hiele pada materi Bangun Ruang Sisi Datar di kelas VIII SMPN. 
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c. Pengolahan data pretest dan posttest dengan menggunakan n gain kelas 

eksperimen dan kontrol 

Peningkatan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

pembelajaran dihitung dengna rumus g faktor (Gain Score ternormalisasi), yaitu: 

N-gain =  
                         

                       
 

Tabel 4.13 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Pre Test Skor Post Test N-Gain Efektifitas 

1 MA 30 70 0.57 Sedang 

2 SA 50 65 0.30 Sedang 

3 RA 45 65 0.36 Sedang 

4 SA 30 85 0.79 Tinggi 

5 HL 35 85 0.77 Tinggi 

6 DS 50 70 0.40 Sedang 

7 SJ 35 85 0.77 Tinggi 

8 NDZ 35 95 0.92 Tinggi 

9 FG 35 85 0.77 Tinggi 

10 AH 35 95 0.92 Tinggi 

11 SA 50 75 0.50 Sedang 

12 SF 60 80 0.50 Sedang 

13 KQ 60 95 0.88 Tinggi 

14 AA 35 70 0.54 Sedang 

15 AL 50 85 0.70 Tinggi 

16 WA 50 90 0.80 Tinggi 

17 NK 60 80 0.50 Sedang 

18 AB 40 95 0.92 Tinggi 

19 FAK 40 85 0.75 Tinggi 

20 AF 55 75 0.44 Sedang 

21 AN 45 75 0.55 Sedang 

22 RAP 55 80 0.56 Sedang 

23 AMD 40 75 0.58 Sedang 

24 AR 45 85 0.73 Tinggi 

25 CAF 45 90 0.82 Tinggi 

26 BR 45 75 0.55 Sedang 

  



63 

 

Dari tabel terlihat bahwa sebanyak 13 siswa kelas eksperimen memiliki 

tingkat Ngain tinggi, 13 siswa yang memiliki tingkat Ngain sedang, dan tidak ada 

siswa yang memiliki tingkat Ngain rendah setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran teori Van Hiele. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran teori Van Hiele pada kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat 

Ngain antara tinggi dan sedang dengan kata lain memilki peningkatan yang baik. 

Tabel 4.14 Hasil N-Gain Kelas Kontrol 

No Kode Siswa Skor Pre Test Skor Post Test N-Gain Efektifitas 

1 IM 30 75 0,64 Sedang 

2 MW 20 55 0,44 Sedang 

3 RF 40 85 0,75 Tinggi 

4 RD 30 70 0,57 Sedang 

5 AAP 30 75 0,64 Sedang 

6 FB 40 70 0,50 Sedang 

7 MRF 50 85 0,70 Tinggi 

8 AAA 40 75 0,58 Sedang 

9 ML 45 85 0,73 Tinggi 

10 WR 45 65 0,36 Sedang 

11 AZA 45 60 0,27 Sedang 

12 AV 40 65 0,42 Sedang 

13 ND 55 75 0,44 Sedang 

14 IW 60 65 0,13 Rendah 

15 SH 40 65 0,42 Sedang 

16 NA 40 75 0,58 Sedang 

17 NF 45 75 0,55 Sedang 

18 IWS 55 75 0,44 Sedang 

19 ZA 40 80 0,67 Tinggi 

20 AS 35 85 0,77 Tinggi 

  

Dari tabel terlihat bahwa sebanyak 5 siswa kelas eksperimen memiliki 

tingkat Ngain tinggi, 14 siswa yang memiliki tingkat Ngain sedang, dan 1 siswa 

yang memiliki tingkat Ngain rendah setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran teori Van Hiele. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
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pembelajaran teori Van Hiele pada kelas kontrol memiliki rata-rata tingkat Ngain 

antara sedang dengan kata lain memilki peningkatan yang cukup baik. 

 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 4,128 untuk pembuktian 

hipotesis maka thitung  dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% 

dengan              dari tabel t, maka diperoleh harga ttabel = 1,684. 

Sesuai dengan kriteria pengujian bila harga thitung > ttabel maka Ha diterima, selain 

dari harga itu Ha ditolak. Berdasarkan data diatas diketahui bahwa thitung > ttabel, 

sehingga Ha diterima, artinya peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model Pembelajaran Teori Van Hiele lebih baik daripada 

peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

pembelajaran Non Model Teori Van Hiele pada materi Bangun Ruang Sisi Datar 

di kelas VIII SMPN. Hal ini juga didukung oleh hasil N-Gain yang diperoleh 

masing-masing kelas. 

 Hasil perhitungan score N-Gain pada kelas eksperimen  juga terlihat 

bahwa sebanyak 13 siswa kelas eksperimen memiliki tingkat Ngain tinggi, 13 

siswa yang memiliki tingkat Ngain sedang, dan tidak ada siswa yang memiliki 

tingkat Ngain rendah setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran teori Van Hiele. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran teori 

Van Hiele pada kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat Ngain antara tinggi 

dan sedang dengan kata lain memilki peningkatan yang baik. 

Hasil perhitungan score N-Gain pada kelas kontrol  terlihat bahwa 

sebanyak 5 siswa kelas eksperimen memiliki tingkat Ngain tinggi, 14 siswa yang 
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memiliki tingkat Ngain sedang, dan 1 siswa yang memiliki tingkat Ngain rendah 

setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran teori Van 

Hiele. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran teori Van Hiele pada kelas 

kontrol memiliki rata-rata tingkat Ngain antara sedang dengan kata lain memilki 

peningkatan yang cukup baik. 

Untuk meningkatkan suatu tahap berfikir ke tahap berfikir yang lebih 

tinggi Van Hiele  mengajukan pembelajaran yang melibatkan 5 fase (langkah), 

yaitu : informasi (information), orientasi langsung (directed orientation), 

penjelasan (explication), orientasi bebas (free orientation), dan integrasi 

(integration).
1
 

Adapun langkah-langkah penerapan teori pembelajaran Van Hiele yang 

dilakukan guru selama proses pembelajaran sebagai berikut: a) Guru menyiapkan 

alat peraga berupa kubus dan balok. Kubus dan balok yang terbuat dari kertas 

karton yang mana kubus dengan warna merah muda dan balok dengan warna 

kuning digunakan untuk menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok; b) 

Guru menyampaikan tujuan yaitu menghitung luas permukaan dan volume kubus 

dan balok; c) Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok; d) Guru 

memberikan alat peraga bangun ruang tersebut kepada masing-masing kelompok 

dengan jumlah dan bentuk yang sama antara kelompok yang satu dengan yang 

lain; e) Fase 1: Informasi, yaitu dengan tanya jawab guru menyampaikan 

pengertian luas permukaan dan volume kubus dan balok. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik tentang luas permukaan dan 

____________ 
 
1

 Krisna, Pembelajaran Matematika Berdasar Teori. (Diakses dari internet: 

http://krisna21.blogspot.com. 2007).  
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volume kubus dan balok. Serta untuk menentukan pembelajaran selanjutnya; f) 

Fase 2: Orientasi langsung, peserta didik membuat jaring-jaring dengan kubus dan 

balok yang terbuat dari kertas karton sesuai dengan petunjuk pada LKPD sehingga 

kemudian menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok. Selanjutnya untuk 

menemukan rumus volume kubus dan balok, peserta didik memasukkan kubus 

satuan yang terbuat dari kertas ke dalam kubus besar dan balok besar yang terbuat 

dari karton sesuai dengan petunjuk pada LKPD; g) Fase 3: Penjelasan, peserta 

didik menemukan cara menghitung luas permukaan dan volume kubus; h) Fase 4: 

Orientasi bebas, peserta didik menemukan rumus luas permukaan dan volume 

balok dengan menghubungkan dengan rumus luas permukaan dan volume kubus 

yang ditemukan pada fase 3; i)Fase 5: Integrasi, peserta didik mempersentasikan 

hasil kerja kelompok di depan kelas dan dengan dipandu oleh guru menyimpulkan 

materi yang dipelajari. 

Berdasarkan tahapan yang diterapkan tersebut dan hasil dari pengolahan 

data, terlihat bahwa penerapan teori belajar Van Hiele dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiwi Susanti dengan judul “Efektivitas 

Model Pembelajaran Van Hiele dengan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik pada Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII 

MTs Darussalam Kroya Tahun Pelajaran 2010/2011”. Menunjukkan bahwa hasil 

belajar matematika menggunakan model pembelajaran Van Hiele dengan alat 

peraga lebih baik dari pada hasil belajar peserta didik menggunakan model 

pembelajaran dimana guru sebagai pusat belajar. Penggunaan model pembelajaran 
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Van Hiele efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik dimana sebelum 

eksperimen nilai rata-rata kurang dari 55 sedangkan nilai rata-rata kelas 

eksperimen setelah eksperimen sebesar 57,55. Nilai rata-rata ini lebih dari KKM 

yaitu sebesar 55.  

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Ismatul Husna dengan judul 

“Penerapan Model Van Hiele Untuk Peningkatan Pemahaman Siswa Pada 

Materi Tabung di Kelas IX SMP Negeri 1 Meureudu”. Menunjukkan bahwa hasil 

belajar materi tabung pada siswa kelas IX SMPN 1 Meureudu yang menggunakan 

model pembelajaran Van Hiele lebih baik dari pada hasil belajar yang diajarkan 

dengan konvensional. Penggunaan model pembelajaran Van Hiele pada materi 

tabung dapat meningkatkan  pemahaman siswa SMPN 1 Meureudu. 

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Khaerani dengan judul 

“Efektivitas Penerapan Teori Van Hiele pada Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Pokok Bahasan Geometri Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 

Makassar”. Menunjukkan bahwa hasil belajar matematika pokok bahasan 

geometri dengan penerapan teori Van Hiele  dapat ditingkatkan dengan metode 

tersebut. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya 

meningkatkan hasil belajar geometri siswa melalui penerapan pembelajaran teori 

Van Hiele yang dianggap sesuai untuk materi geometri tanpa memperhatikan dan 

menyesuaikannya dengan karakteristik dan gaya belajar masing-masing siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SMPN 1 Indrapuri 

mengenai penerapan teori Van Hiele pada materi bangun ruang sisi datar terhadap 

peningkatan hasil belajar geometri diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model Pembelajaran Teori 

Van Hiele lebih baik daripada peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan score N-gain juga menunjukkan 

bahwa diperoleh sebanyak 13 siswa kelas eksperimen memiliki tingkat N-gain 

tinggi, 13 siswa yang memiliki tingkat N-gain sedang, dan tidak ada siswa yang 

memiliki tingkat N-gain rendah. Dengan kata lain pembelajaran teori Van Hiele 

pada kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat N-gain antara tinggi dan sedang 

yang menunjukkan bahwa hasil belajar geometri mengalami peningkatan yang 

baik, sedangkan peningkatan pada kelas kontrol tergolong cukup baik dengan 

rata-rata peningkatan sedang dan ada juga beberapa dari siswa yang memiliki 

tingkat penigkatan hasil belajar geometri sedang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan hasil dari penelitian serta simpulan, disarankan 

beberapa hal seperti berikut: 
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1. Bagi guru disarankan untuk menggunakan teori Van Hiele pada pembelajaran 

bangun ruang sisi datar mengingat hasil penelitian yang menunjukkan 

peningkatan yang baik. Guru juga diharapkan untuk lebih memahami terlebih 

dahulu teori Van Hiele sebelum menerapkannya pada proses pembelajaran. 

2. Bagi siswa diharapkan agar lebih aktif dan terarah selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

3. Bagi peneliti yang lain diharapkan agar dapat melakukan penelitian yang 

lebih luas lagi, baik dengan materi yang berbeda maupun populasi 

penelitiannya sebagai bahan perbandingan dan penguatan terhadap hasil 

penelitian. 

4. Penelitian ini dapat juga diteruskan oleh peneliti lain dangan 

mempertimbangkan karakteristik dan gaya belajar siswa. 
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